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ABSTRAK

Masdar F. Mas’udi dalam bukunya yang berjudul Islam dan Hak-Hak Reproduksi
Perempuan: Dialog Figih Pemberdayaan, telah meletakkan dasar-dasar pemberdayaan
perempuan berkaiatan dengan hak-hak perempuan dalam membedah figih perempuan dengan
mengurai dan memilahnya mana yang bersemanagat keadilan dan mana yang penuh
diskriminasi gender. Sebagai tokoh feminis yang memperjuangkan hak-hak perempuan
dengan metodologi uokum Islamnya berusaha membangun pemikirannya dalam rangka
mencari jalan baru guna mengkaji konsep kepemimpinan dalam institusi rumah tangga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dab bersifat
deskriptif-analitis dengan menggunakan pendekatan sosio-historis. Untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Metode yang dipakai
dalam menganalisa data menggunakan metode induktif dan deduktif.

Metode pemikiran yang ditawarkan Masdar F. Mas’udi berpijak pada kemaslahatan
sebagai prinsip yang fundamental dalam setiap penetapan hukum. Dalam ranah keilmuan
agama Islam, bagi perkembangan metodologi kontemporer, reinterpretasi konsep gat’l dan
zanni yang diajukan merupakan terobosan yang luar biasa dalam bidang pengembangan
metodologi figih. Dalam konteks ke-Indonesiaan, gagasan tersebut merupakan produk orisinil
dalam usahanya pembaruan hukum Islam di Indonesia. Konsep kepemimpinan dalam rumah
tangga tidaklah bersifat absolute, dalam pengertian bahwa al-Qur’an memperbolehkan baik
suami maupun isteri menjadi pemimpin dalam rumah tangga. Keduanya memiliki fungsi
yang sama yakni mewujudkan keluarga sakinah yang berkualitas.

Key word: kepemimpinan, rumah tangga, Masdar F. Mas’udi, Figih
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan untuk menempuh kehidupan bersama yang kekal dan abadi.
Perkawinan ini akan kekal dan bahagia jika keduanya hidup secara harmonis dan
keharmonisan ini pada hakekatnya dapat terwujud dengan adanya saling
pengertian dan saling memahami karakter masing-masing. Keharmonisan rumah
tangga diwujudkan atas dasar tanggung jawab bersama. Tanpa adanya tanggung
jawab kedua belah pihak, kondisi rumah tangga sendiri, secara tidak langsung
dapat menimbulkan situasi rumah tangga jauh dari cita-cita kebahagiaan.

Rumah tangga" sebagai sebuah institusi dalam kehidupap berkeluarga
tidak dapat terlepas dari problematika. Problematika yang lahir dari kehidupan
rumah tangga senantiasa aktual, terlebih dalam situasi dan kondisi masyarakat
yang selalu dinamis. Dalam kondisi seperti ini, institusi rumah tangga
membutubkan seorang pemimpin yang “mampu” dan mempunyai Sense of
solution guna menyelesaikan segala persoalan demi kelestarian rumah tangga

dalam mewujudkan kehidupan keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah.

D Rumah tangga adalah sesuatu yang berkenaan dengan urusan kehidupan dirumah.
Lihat kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1990), him.758. Keluarga yang
dimaksud di sini adalah keluarga batih atau keluarga inti (nuklear family) yang terdiri dari suami-
istri dan-kalau ada- anak-anak tetapi yang dibahas adalah hanyalah kepemimpinan antara suami
istri, karena kepemimpinan orang tua terhadap anak-anak tidak merupakan isu feminisme.



Dalam literatur keagamaan, terutama nas-nas dipahami secara tekstual dan
kemunculannya dipengaruhi oleh budaya patriarhal. Hal ini nampak dalam
pandangan Riffat Hassan yang mengatakan bahwa budaya tersebut (patriarhal)
dipengaruhi oleh para mufassir dan ahli hukum Islam. Pandangan mereka itulah
kemudian melahirkan kesimpulan hanya laki-lakilah yang lebih berhak menjadi
pemimpin.” Perbedaan pendapat di kalangan mufassir dan fugaha itu berawal dari
interpretasi mereka terhadap surat al-Nisa® ayat 34” dan sebuah hadis yang
dipahami oleh mereka sebagai larangan keras bila suatu persoalan (institusi)
dikendalikan oleh perempuan. Adapun alasan yang dikemukakan mengenai
ketidakmungkinan perempuan menjadi pemimpin antara lain, mereka beralasan
karena suami mempunyai kelebihan dalam segala hal, baik itu ilmu, fisik,
intelektual, keteguhan pendapat dan lain-lain. Anggapan bahwa laki-laki akalnya
lebih sempurna dibanding wanita menjadikan pria superior, rasional dan
menyebabkan tingkah laku pria sebagai standar bagi seorang pemimpin, paling

tidak menjadi pemimpin rumah tangga. Wanita tidak pantas menjadi pemimpin

? Pemimpin yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pemimpin yang bertanggung jawab
dan mempunyai status sebagai kepala dalam urusan rumah tangga serta mempunyai otoritas
pengambil kebijakan,

? Rasyid Rida dan al-Alusi dalam menafsirkan ayat 34 surat al-Nisa cenderung
menafikan  kepemimpinan perempuan. Dalam menafsickan  ayat-ayat  tersebut, Rida
mengisyaratkan kelebihan pria atas wanita Pendapat yang sama dikemukakan al-Alusi bahwa
tugas laki-laki adalah memimpin kaum perempuan sebagaimana pemimpin memimpin rakyatnya,
yaitu dengan perintah, larangan dan semacamnya. Lihat Muhammad Rasyid Rida, Mukhtasyar
Huquq al-Nisa®” Fi al-Islam, (al- Maktab al- Islami Li al-Tiba’ah al-Nasri, t.t.), him. 32. Al-Alusi

al-Baghdady, Ruh al-Ma’ani Fi Tafsir al-Qur n al-Azim wa al-Sab i al-Masani, (Beirut : Dar al-
Thya'wa al-Miras al-‘Arabi, t.t.), him. 23.



karena menyalahi kodratnya sebagai perempuan.” Di samping itu perbedaan
dalam bentuk fisik diartikan sebagai kekurangan perempuan dan menunjukkan
lebih sempurna pria.”

Pandangan semacam itu akhimya membentuk masyarakat agama yang
memiliki paradigma patriarkhi. Posisi laki-laki lebih dominan ketimbang
perempuan dan laki-laki lebih mengerti tentang kemaslahatan serta lebih mampu
mengendalikan rumah tangga. Sementara istri hanya mengurusi wilayah domestik
keluarga.®

Diskurus kepemimpinan dalam institusi rumah tangga perspektif al-Qur’an
secara garis besar dikemukakan dalam al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 34, yang
berbunyi :

T4 ey iy Sl pgedany il Jund Ly sl o () 340 8 Jla

Namun demikian, fakta dalam masyarakat Indonesia, menunjukkan jumlah

istr1 yang menjadi penanggung jawab memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga

Y Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian : Studi Bias Gender dalam al-Qur’an, Cet. 1
(Yogyakarta : LkiS, 1999), hlm.82.

%) Murteza Muthahari, Wanita dan Hak-hakmya dalam Islam, alih bahasa M. Hasim, Cet.
1 (Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 136.

9 Dalam Istam, ketidakmungkinan perempuan menjadi pemimpin dilegitimasi oleh
landasan normatif teks al-Qur'an surat al-Nisa’ ayat 34. pemimpin rumah tangga hanya bisa
dipegang oleh laki-laki. Nas lain yang menunjukkan hal serupa adalah hadis nabi yang
mengatakan bahwa suatu kelompok masyarakat (kaum) tidak akan bahagia manakala
pemimpinnya adalah wanita (la yuffihu qaumun wallau amrahum imra’atan). Kedua nas inilah
dipahami sebagai dasar untuk menyebut hanya laki-laki yang dapat menjadi pemimpin, baik dalam
lingkup rumah tangga maupun dalam lingkup yang lebih luas dalam bidang sosial, politik dan
sejenisnya.

7 Al-Nisa’ (4) : 34.



(nafkah) semakin hari semakin banyak jumlahnya® Akibatnya istri yang semula
lebih banyak mengurus rumah tangga saja, kim berperan sebagai penanggung
jawab nafkah, baik karena terjadi perubahan struktur internal dalam rumah tangga,
ataupun karena laki-laki (suami) tidak dapat berperan produktif sebagai pencar
nafkah. Karena itu, fenomena im melahirkan tantangan yang harus dijawab. Maka
pertanyaan yang muncul kemudian adalah mungkinkah seorang istri menjadi
pemimpin dalam rumah tangga?

Sementara itu, Masdar mengemukakan bahwa kepemimpinan dalam
rumah tangga dapat dipegang oleh siapa saja tanpa dilihat jenis kelamin.” Hanya
kemampuan yang menjadi ukuran obyektif untuk menyatakan baik suami maupun
istri berhak menjadi pemimpin dalam keluarga.

Bersamaan dengan itu, Islam memandang sama dan sederajat antara laki-
laki dan perempuan. Banyak ayat al-Qur’an yang menunjukkan bahwa laki-laki
dan perempuan memiliki martabat yang sama sebagai umat manusia dalam segala
hal. Begitu pula dalam literatur hadis banyak mengungkap tentang kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan. Salah satu ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan

itu termaktub dalam surat al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi :

1) oS dibie oS SE b el Jilly Ly a8k 5 iy S5 (e oSS U

®  Angka tahun 1971-1998 dapat dilihat dalam profil Wanita Sebagai Kepala Rumah
Tangea, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 1998), him. 3-4.

%) Masdar F. Mas’udi, Islam., him. 64.

19 al-Hujurat (49) : 13.



Ayat tersebut merupakan ayat demokratik dan egaliter, karena dalam ayat
tersebut mengandung prinsip dasar Islam. Menurut Munawir Sjadzali, prinsip
dasar Islam yang dimaksud adalah keadilan dan prinsip persamaan antara sesama
manusia, menghapus segala perbedaan derajat/ tingkat yang didasarkan atas
kebangsaan, kesukuan dan keturunan. Di mata Allah semua umat manusia itu
mempunyai kedudukan yang sama antara yang satu dengan yang lain. Orang Arab
tidak lebih tinggi dari orang non Arab dan yang membedakan di antara mereka
adalah kadar ketagwaan kepada Allah SWT.'"” Di samping itu dia mengemukakan
persamaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan, di mana pada awalnya
merupakan satu rumpun umat manusia yang kemudian berkembang menjadi suku
dan bangsa-bangsa."”

Dalam hal ini, Masdar dalam salah satu tulisannya “lembaran kitab
kuning”,'¥ mengupgkapkan bahwa di dalamnya memuat wacana ketidakadilan
gender dan kedudukan perempuan dipandang berada di bawah laki-laki, akan
tetapi tidak berlaku mutlak, seperti perempuan separuh harga laki-laki dan
perempuan sebagai obyek serta perempuan dianggap sebagai makhluk domestik.

Masdar dalam bukunya yang berjudul /slam dan Hak-hak Reproduksi
Perempuan : Dialog Figih Pemberdayaan, telah meletakkan dasar-dasar

pemberdayaan perempuan berkaitan dengan hak-hak perempuan dalam

' Munawir Sjadzali, Jjtihad Kemanusiaan, Cet.I { Jakarta: Paramadina,1997), hlm. 56-
59. :

2 1bid hlm.50.

) Masdar F. Mas’udi, “Perempuan di antara Lembaran Kitab Kuning” dalam Dr.
Mansour Faqih, Membincang Feminisme : Diskursus Gender perspektif Isfam, Cet. 2 (Surabaya :
Risalah Gusti, 2000), him. 167.



membedah figih perempuan dengan mengurai dan memilahnya mana yang
bersemangat keadilan dan mana yang penuh diskriminasi gender.

Masdar F. Mas’udi, sebagai tokoh feminis yang memperjuangkan hak-hak
perempuan dengan metodologi hukum Islamnya berusaha membangun
pemikirannya dalam rangka mencari jalan baru guna mengkaji konsep
kepemimpinan dalam institusi rumah tangga. Penyusun dalam hal ini memandang
bahwa beberapa tulisannya menganggap belum cukup memadai secara tegas
mengemukakan konsep kepemimpinan dalam institusi rumah tangga.

Skripsi ini secara spesifik berusaha memahami pemikiran Masdar F.
Mas’udi dengan menitikberatkan pemikiran Masdar sebelum melakukan poligami.
Latar belakang Masdar sebagai obyek penelitian ini penting, selain ia sebagai
tokoh feminis dalam konteks Indonesia, 1a juga dipandang memiliki metodologi
yang memadai untuk penelitian tentang diskursus gender terutama di Indonesia.
Sebagai tambahan istilah wanita dan perempuan dalam skripsi ini tidak
memberikan tujuan dan pengertian yang berbeda, sama dengan istilah laki-laki

dan pria.

B. Pokok Masalah

Dari uraian di atas dapat diambil pokok permasalahan untuk dijadikan
kajian lebih lanjut, antara lain :
1. Metode apa yang dipakai Masdar F. Mas’udi dalam merumuskan

pemikirannya tentang kepemimpinan dalam institusi rumah tangga ?



2. Bagaimana pengembangan pemikiran Masdar F. Mas’udi tentang

kepemimpinan dalam institusi rumah tangga dalam membangun figih yang

berkeadilan gender ?

C. Tujuan dan kegunaan

a. Tujuan

L.

Memperoleh kejelasan dan pemahaman tentang metode Masdar F.
Mas’udi dalam merumuskan pemikirannya tentang konsep
kepemimpinan dalam institusi rumah tangga.

Memperoleh pemahéman tentang pemikiran Masdar berkenaan dengan
kepemimpinan dalam institusi ramah tangga dalam membangun figih

yang berkeadilan gender.

b. Kegunaan

1.

Kegunaan yang bersifat ilmiah, adalah untuk memperkaya khazanah
pemikiran Islam dalam menjelaskan metodologi hukum Islam
berkenaan dengan konsep kepemimpinan dalam institusi numah tangga
sebagai pengembangan pemikiran tentang figih yang berkeadilan
gender. |
Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan pada

umumnya dan bagi studi tentang perempuan dalam perspektif hukum

Islam khususnya.



3. Kegunaan yang bersifat praktis, adalah untuk memperoleh gelar
Sarjana Agama pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

D. Telaah pustaka

Pemahaman keagamaan mampu memberikan andil tidak sedikit terhadap
pelanggaran ide normatif itu sendiri. Oleh karena itu jelas diperlukan kerendahan
hati untuk mencermati ulang penafsiran yang dirasakan tidak mampu menjaga
hak-hak perempuan. Artinya, reinterpretasi ajafan perlu dikembangkan menjadi
agenda keagamaan, sehingga pemahaman baru relasi gender yang berkeadilan
akan membentuk budaya yang lebih bisa menjaga hak-hak kaum perempuan.

Salah satu karya lmam Nawawi yang banyak mengupas tentang hak dan
kewajiban suami istri, yakni kitab Ugud al-Lujain, kitab ini memperlihatkan
kecenderungan yang sangat kuat terhadap perspektif patriarkhi. Perspektif
patriarkhi tersebut, melahirkan kesan bahwa laki-laki memegang peranan penting
dalam setiap aspek kehidupan dan diberikan hak untuk mengatur dan menentukan
hampir segala-galanya urusan rumah tangga. Sebuah pandangan yang
memberikan posisi lebih tinggi dari pada perempuan. Secara garis besar kitab

tersebut menggunakan perspektif superioritas laki-laki.'¥

") Muhammad bin Umar Al-Nawawi, Uqua al-Lujain fi Bayan Huquq az-Zaujain,
(Semarang : Toha Putra, t.t.), hlm.7. Pendapat Imam Nawawi hampir sama dengan pendapat yang
dikemukakan oleh al-Alusi dalam Ruh al-Ma 'ani, Zamakhsyari dalam al- Kasy.syaf dan Said Hawa
al-Asas Fi al- Tafsir. Mereka berpandangan laki-laki yang berhak dalam memimpin nimah tangga,
dengan dua alasan, yakni karena kelebihan yang dikaruniai Allah dan memberi nafkah. :

o"'_':-



Buku Hak-hak Perempuan dalam Islam karya Asghar Ali Enginer, secara
implisit mengakui adanya prinsip kepemimpinan laki-laki atas perempuan. Hal ini
dikarenakan kelebihan yang diberikan Allah kepada mereka, sehingpa pada
pundak laki-laki sebagai pemberi nafkah. Pada kesempatan lain, Asghar
memerinci pendapatnya dengan mengungkapkan bahwa kelebihan itu bukanlah
yang sifatnya keunggulan jenis kelamin, melainkan kelebihan yang sifatnya
sosial. Karenanya peran dalam kehidupan keseharian, laki-laki berkewajiban
mencari nafkah dan membelanjakan hartanya untuk perempuan. Lebih lanjut
Asghar mengungkapkan bahwa kelebihan itu disebabkan oleh dua hal, pertama,
karena kesaradaran sosial perempuan pada masa itu sangat rendah dan pekerjaan
domestik dianggap sebagai kewajiban perempuan. Kedua, karena laki-laki
menganggap dirinya sendiri lebih unggul.™ Sehingga dalam hipotesa bukunya itu
menempatkan peran suami dalam rumah tangga memperoleh keunggulan
fungsional atas perempuan.

Buku karya Zaitunah Subban dengan judul 7afsir Kebencian, memuat
berbagai persoalan berkenaan dengan prinsip kesetaraan gender. Dalam tulisannya
ia memaparkan secara implisit bahwa penerimaan konsep kepemimpinan laki-laki
dalam institusi keluarga karena padanya terdapat kelebihan ketimbang pihak
perempuan. Pandangannya tentang kelebihan pada din laki-iaki, sama

sebagaimana pendapat yang diungkapkan oleh Asghar. Akan tetapi Subhan

19 Ali Asghar Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi dan
Cici Farikha Assegaf, Cet. 2 (Yogyakarta : Pustaka Pelajar : 2000 ), hlm.69.
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membatasi, konsep kepemimpinan itu akan dipandang perlu bilamana menjadi
alternatif terakhir dari tahap penyelesaian keluarga jika terjadi perselisihan.'®

Mansour Fakih dalam sebuah tema “ Posisi Perempuan dalam Islam :
Tinjauan Analisis Gender  yang diangkat dalam buku Membincang Feminisme,
Mansour tidak secara tegas menyebutkan pemegang kepemimpinan dalam
institusi rumah tangga. Pola kepemimpinan dapat dipegang oleh siapa saja, baik
suami maupun isfri selama dalam memegang kepemimpinan tidak menimbulkan
ketidakadilan gender dan mampu memimpin lebih adil dan demokratis.!”

Amina Wadud dalam karyanya Wanita dalam Al-Qur’an secara eksplisit
mengatakan bahwa laki-laki menjadi pemimpin bagi perempuan. Amina
menyertakan ungkapan tersebut dengan menghadirkan dua syarat, antara lain,
Pertama, jika laki-laki mempunyai kelebihan dan sanggup membuktikan
kelebihannya. Kedua, jika laki-laki mendukung perempuan dengan menggunakan
harta bendanya. Menurutnya kelebihan yang dimaksud di sini adalah laki-laki
mendapatkan warisan dua kali lipat dibanding perempuan. Oleh karena itu
dianggap wajar bagi laki-laki berkewajiban memberi nafkah. Tanpa terpenuhinya
kedua syarat tersebut maka laki-laki bukanlah pemimpin bagi perempuan.'®

Syafiq Hasyim dalam sebuah dokumentasinya yang kaya dengan perhatian
kritisnya terhadap isu perempuan mampu menjadi sebuah buku dengan judul

Hal-hal yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu Keperempuanan dalam Islam. la

19 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, hlm,107.

') Mansour Fakih, “ Posisi” , hlm. 55.

1¥) Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam al-Qur'dn, alih bahasa Yaziar Radiati, Cet.1
(Bandung : Pustaka, 1994), him. 93.



I1

menerangkan secara sistematis diskursus perempuan dalam lintas sejarah dengan
tidak melepaskan pengamatannya pada nilai historisnya. Menurutnya, Masa imam
mazhab figih bisa dikatakan merupakan masa para imam figih yang memulai
aktifitasnya mengembangkan figih sebagai sebuah disiplin keilmuan khusus yang
mengkaji persoalan-persoalan yang menyangkut hukum legal formal."”

Di samping buku-buku yang telah disebutkan di atas, Karya monumental
Masdar Figih dan Hak-hak Reproduksi Perempuar : Dialog Figih Perempuan,
dijadikan sebagai referensi primer dalam mengkaji pemikirannya berkenaan
dengan tema kajian kepemimpinan dalam institusi rumah tangga.’”

Sepanjang pengetahuan penyusun kajian-kajian yang dilakukan terhadap
pemikiran Masdar khususnya mengenai kepemimpinan dalam institusi rumah
tangga belum ada yang membahas. Beberapa sarjana yang melakukan kajian
terhadap pemikiran Masdar, misalnya telah dilakukan Khamami®” yang berusaha
membahas metode Masdar dalam penetapan hukum Islam. Sementara Anjar
Nugraha’® membahas aspek hak-hak perempuan dalam perkawinan dan belum
menyentuh pada kepemimpinan secara khusus. Kedua skripsi tersebut telah

berhasil dipertahankan pada ujian munaqosah [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

') Lebih lanjut lihat Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu
Keperempuanan dalam Islam, Cet. 1 (Bandung : Mizan, 2001), him. 87-133.

) Masdar F. Mas’udi, Js/am, hlm. 64,
1) Khamami, “Metode Masdar F. Mas’udi dalam Penetapan Hukum Islam”, Skripsi tidak
diterbitkan, (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, 1998)

™) Anjar Nugraha, “Hak-hak Perempuan dalam Perkawinan (Studi Pemikiran Masdar F.
Mas’udi)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, 1998)
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E. Kerangka teoretik

Tujuan agama dihadirkan Tuhan di tengah manusia untuk menegakkan
kemaslahatan,” kasih sayang, h;k dan keadilan. Dalam Islam, konsep rahmatan
lil ‘alamin menegaskan komitmet‘l itu. Ide normatif tersebut terumuskan dalam
lima asas perlindungan hak-hak dasar manusia yang diperkenalkan oleh al-.
Ghazali dengan sebutan al- Kulliyyat al- Khams atau al-Daruriyyat al-Khams,
yakni perlindungan atas akal, agama, jiwa, keturunan, dan harta.2?

Lima hak dasar ini dianggap bersifat universal dan merupakan norma yang
melekat dalam fitrah manusia dan kemanusiaan, sehingga dalam perwujudannya
mengakomodasi kepentingan semua pihak tanpa memandang keyakinan,
golongan, warna kulit, etmis dan jenis kelamin. Atas dasar imi semua pemikiran,
tindakan yang melegitimasi praktek diskriminasi, marginalisasi dan misoginis
terhadap siapapun, termasuk kaum perempuan harus ditolak demi agama dan
kemanusiaan.

Dalam bangunan pemikiran Islam, metodologi yang dipergunakan oleh
para fuqaha’ adalah usul fiqih. Usul figih diartikan sebagai kerangka acuan yang
dipergunakan oleh para ahli usul dalam mengistimbatkan hukum, sehingga hampir
seluruh produk fiqih mengacu pada kerangka usul figih. Metode istimbat hukum
Islam dibagi kedalam tiga pola, antara lain : pola bayani (kajian semantik), pola

ta’lili (penalaran illat), dan pola istislahi (pertimbangan kemaslahatan berdasarkan

) Muhammad Kholid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa
Yudian W. Asmin, Cet. 1 (Bandung : Pustaka, 1996), him. 54. Konsep maslahat dalam hukum
Islam diperkenalkan pertama kali oleh Malik Bin Anas.

) Al-Ghazali, al-Mustasfa min Timi al-Ushul, (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.),1: 286.
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nas umum).”> Pola bayani adalah pola penalaran yang berkaitan dengan kajian
kebahasaan (sematik), mengenai kapan suatu lafadz diarttkan secara majaz
bagaimana memilih suatu arti dari lafaz musytarak (ambigu), mana ayat yang
umum yang diterangkan.?® Pola ta’lili adalah mengkaji cara-cara menemukan
illat, persyaratan illat dan penggunaan illat.*” Sedangkan pola istislahi adalah
ayat-ayat umum dikumpulkan guna menciptakan beberapa prinsip (umum) yang
digunakan untuk melindungi atau mendatangkan kemaslahatan. Prinsip-prinsip
tersebut disusun menjadi tiga tingkatan, vaitu : pertama, daruriyyat (kebutuhan
esensial), kedua, hajiyyat (kebutuhan primer), dan ketiga, tahsiniyyat (kebutuhan
mewah). Prinsip-prinsip umum ini diinduksikan kepada pérsoalan yang akan
diselesaikan dan menolak kumudaratan didahulukan atas mendatangkan
kemaslahatan.”® - X

Di samping itu terdapat konsep interpretasi teks yang cukup terkenal, yaitu
gat’i dan zanni. Konsep ini dikemukakan oleh Masdar F. Mas’udi. Menurutnya,
gat’i diartikan sebagai ajaran yang dikemukakan dalam teks bahasa yang tegas

(sarih}, sedangkan zanni adalah ajaran yang dikemukakan dalam teks bahasa yang

tidak tegas, ambigu atau bisa diartikan lebih dari satu makna.’” Lebih lanjut

) Amir Mu’allim dan Yusdani, Iitihad Suatu Kontroversi antara Fungsi dan Teori, Cet.
1 (Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1997), hlm. 91.

26) Selanjutnya baca Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilmu Usul al- Figh, Cet. 12 (Bairut : Dar al-
Fikr, 1987), him. 140-196.

D Ibid., him. 52— 79.
) Ibid,, him. 197 — 208.

) Masdar F. Mas’udi, /slam, hlm. 29.
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Masdar memberikan spesifikasi ajaran gat'i, dengan memiliki ciri absolut,
prinsipil, fundamental, tidak memerlukan argumen dari luar ayat, berkeadilan,
universal, dan tidak memerlukan ijtihad lagi. Sedangkan ajaran zanni merupakan
jabaran dari ajaran gar'i."®

Al-Na'im mengemukakan tawaran yang senada dengan Masdar, dia
mengajukan teori tentang Makkah dan Madinah yang diadopsi dan gurunya,
Mahmoud Thaha. Menurut Thaha, pesan Makkah merupakan pesan yang abadi,
fundamental, menjunjung tinggi martabat kemanusiaan, tanpa membedakan jenis
kelamin (gender), keyakinan keagamaan, ras dan lain-lain. Pesan ini menurutnya,
ditandai dengan persamaan antara laki-laki dan perempuan dan kebebasan penuh
untuk memilih dalam beragama dan berkeyakinan. Prilaku demikian, disebut oleh

(13

an-Na’im dengan “ ishmah”, vyaitu prilaku ketika orang bisa memilih tanpa
ancaman kekerasan.’” Berdasarkan hal ini, Al-Na’im mengusulkan interpretasi
yang evolusioner yaitu ayat-ayat madaniyah dinasakh keberlakuannya oleh ayat
makkiyah. Karena ayat ini menurutnya lebih c:(;cok dengan isi-isu kontemporer.
Dalam upaya merekonstruksi fiqih perempuan, terdapat alat lain, yakni

dengan analisis gender. kata Gender harus dibedakan dengan kata seks (jenis

kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan penafsiran atau pembagian jenis

kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelathin

3 Ibid. hlm. 30 - 31.

_ *) Abduliah Abmed Al-Na’im, Dekonstruksi Syari‘ah, alih bahasa Ahmad Suaedy dan
Amiridin Arrani, Cet.1 (Yogyakarta: Lkis, 1994), hlm. 103



15

tertentu. Sedangkan konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum
laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. *?

Dalam al-Qur’an istilah-istilah gender mempunyai makna yang signifikan,
misalnya dalam ayat yang terkait dengan kepemimpinan ini (al-Nisa’
[4]:34). Yaitu kata ‘rijal” dikaitkan dengan kata “nisa’”. Kata nisa® berkonotasi
feminim, domestik, lemah lembut, bahkan bermakna banyak lupa, sementara rijal
bisa bermakna orang yang berjalan kaki.’” Jadi makna sosiologis sesuai dengan
artinya, rijal atau pria itu bergerak, berusaha di ruang publik, sedangkan
perempuan yang dirumah. Kalau perempuan itu lebih aktif, maka secara
sosiologis, ia menjadi rijal, dan kalau laki-laki itu di rumah secara sosiologis ia
menjadi nisa’.

Gender sebagal pisau analisis ini penting untuk memahami sekaligus
menganalisis tentang apa yang adil dan apa yang tidak adil serta bagaimana
mekanisme ketidakadilan menjadi dasar agama. Dengan begitu pemahaman atau
penafsiran terhadap keadilan sebagai prinsip dasar agama akan berkembang sesuai
dengan pemahaman atas realitas sosial. Karena prinsip dasar seruan agama Islam

adalah untuk menegakkan keadilan akan tetap relevan.*®

*) Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Cet 1 (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1996), hlm. 7-8.

™ Al-Asfahdni, Kamus Al-Mufradat Fi Garib al-Qur'an, (Mesit: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1961), him. 190.

*» Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Cet 1 (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1996), hlm. 135-136.
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Di samping analisis gender metode yang terkait dalam penelitian ini antara
lain metode analisis sejarah (historical analisis).’® Sejarah berperan penting
dalam studi keislaman termasuk masalah hukum Islam. Pendekatan sejarah yang
ditawarkan R. Stephen Humphreys, dalam sebuah artikelnya yang dimuat tahun
1980 sebagaimana yang dikutip oleh Akh. Minhaji, ia menjelaskan apa yang
disebut dengan anachronistic modes of intrepretation. Pendekatan ini mencakup
dua model. Pertama, disebut dengan synchronic, yakni memahami data sesuai
dengan apa adanya. Kedua, disebut diachronic, yakni mengintrepretasi data (masa

lalu) berdasarkan situasi dan kondisi dan pemahaman masa kini.*®

F. Metode penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (7ibrary
research), yaitu menganalisis muatan isi dari literatur yang terkait dengan
penelitian. Sedangkan sifat penelitian skripsi adalah deskriptif-analitis,
yakni penyusun berusaha menggambarkan obyek penelitian dan
melakukan pengkajian secara mendalam pemikiran Masdar F. Mas’udi

tentang kepemimpinan dalam institusi rumah tangga.

%) Yang dimaksud dengan metode analisis sejarah ini ialah suatu upaya untuk memahami
fakta dengan menggunakan analisis historis. Sebagai contoh, problem kesenjangan sosial-ekonomi
dan ketimpangan peran antara laki-laki dan perempuan ditelusuri asal usul kejadian dan
perkembangan perannya. Metode ini sering digunakan para sarjana dalam meneliti wacana
keislaman. Lihat Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an, Cet. |,
(Jakarta : Paramadina, 1999), hlm. 30-31

*) Akh. Minhaji, “ Pendekatan Sejarah dalam Kajian Hukum Islam “, dalam Jurnal
MUKADDIMAH No.8 Th.V/1999, him. 74. Lihat pula Syafiq Hasyim, yang memperkenalkan cara
baru dalam figih yaitu fazammauni (sinkroni) dan isqati (dizkroni). Syafiq Hasyim, Hal-ha! yang
tak Terpikirkan, hlm. 265-267.
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2. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data tentang pemikiran Masdar F. Mas’udi, penyusun
menggunakan sumber-sumber primer berupa buku Islam dan Hak-hak
Reproduksi Perempuan: Dialog Fiqih Pemberdayaan, Membincang
Feminisme Diskﬁrsus Gender Perspektif Islam, Memposisikan Kodrat,
Menakar Harga Perempuan dan makalah Masdar F. Mas’udi yang ada
relevansinya dengan penyusunan skripsi ini serta sumber-sumber sekunder
berupa buku-buku, kitab-kitab dan jurnal-jurnal yang terkait, seperti kitab
Uqud al-lujain, buku Hak-hak Perempuan dalam Islam, Hal-hal yang tak
terpikirkan tentang Isu-isu Perempuan dalam Islam dan lain sebagainya.

3. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-historis terhadap hukum

Islam, yakni memahami ajaran hukum Islam, baik yang bersumberkan al-
Quran maupun berdasarkan al-hadis, secara kontekstual dengan
memperhatikan dunia dan tingkat peradaban dan tidak semata-mata
tekstual atau harfiyah’”  Pendekatan sejarah sosial ini berupaya
menjelaskan bahwa setiap produk hukum tidak terlepas dari pengaruh
sosial budaya yang mengitari produk hukum itu sendiri.”® Disamping 1tu
skripsi in1 menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang

sasaran utamanya adalah hukum Islam sebagai norma atau aturan, baik

*D Munawir Sjadzali, [jfihad , hlm. 58.
*®) Akh. Miohaji, “ Pendekatan Sejarah dalam Kajian Hukum Islam “ hlm. 76.
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yang masih dalam bentuk nas maupun yang sudah menjadi produk
pemikiran manusia.
4. Analisis data

Metode yang dipakai dalam menganalisa data untuk diperoleh data yang

memadai dalam penelitian ini menggunakan metode :

a. Induktif, yaitu suatu metode yang dipakai untuk menganalisis data
yang bersifat khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga dapat
digeneralisasikan menjadi kesimpulan umum.*” Metode induktif ini,
memperhatikan terhadap nas-nas hukum yang secara normatif menjadi
landasan secara mendasar. Kemudian didukung dengan realitas sosial
dalam upaya mengimplementasikan normatifitas fadi.

b. Deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari penalaran yang bersifat
umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus.*?
Memperhatikan realitas sosial yang terjadi, berkenaan dengan gejala-
gejala sosial. Kemudian dicarikan referensi yang memadai terhadap

historisitas nas-nas hukum.

G. Sistematika pembahasan
Sebagai upaya untuk membahas pokok permasalahan dalam skripsi ini
digunakan lima bab pembahasan, dengan diawali uraian pada bab pertama yang

berisi pendahuluan dan diakhiri dengan bab kelima adalah penutup.

) Sutrisno Hadi, Metodologi Reasech, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press,
1882), I: 36.

O 1bid, 1: 42
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Pada bab pertama, dimulai dengan pendahuluan. Dalam bab ini
dikemukakan deskripsi garis besar dari suatu kajian yang meliputi : uraian tentang
latar belakang masalah, pokok masalah, maksud dan tujuan, kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metodologi dan terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua, dibahas tentang riwayat hidup Masdar F. Mas’udi yang
mencakup beberapa hal, antara lain : mengenal masdar F. Mas’udi yang meliputi
biografi/ riwayat pendidikan dan kiprahnya di Indonesia, pemikiran dan karya
intelektualnya serta peran dan posisinya dalam gerakan keperempuan. Pada bab
ini dikemukakan riwayat hidup Masdar sebagai kerangka analisis historis terhadap
pemikirannya.

Bab ketiga, untuk menelaah lebih lanjut terhadap konsep kepemimpinan
dalam institusi rumah tangga, bab ketiga menguraikan metode-metode yang
digunakan Masdar F. Mas’udi dalam mengkaji konsep tersebut. Metodologi yang
dinggap memadai dalam mengungkap konsep di atas antara lain, teori maslahat
yang dijadikan sebagai landasan syari’at dan metode berstruktur.

Bab keempat, merupakan sebuah deskripsi sekaligus analisis terhadap
pemikiran Masdar F. Mas’udi tentang kepemimpinan dalam institusi rumah
tangga, yang meliputi metode perkawinan dalam Islam, hak dan kewajiban suami
istr1, dan kepemimpinan suami dan isfri dalam institusi rumah tangga. Pada bab
ini dilakukan analisis guna menemukan formulasi baru tentang kepemimpinan
dalam institusi rumah tangga. Lebih lanjut pada bab im berusaha untuk melakukan
pengembangan pemikiran dalam membangun figih perempuan yang berkeadilan

gender.



20

Bab kelima, penutup. Pada bagian ini dikemukakan kesimpulan serta saran

dart empat bab pembahasan di atas.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menelusuri sumber-sumber pustaka yang berkaitan
dengan konsep kepemimpinan dalam rumah tangga perpektif hukum Islam,
akhirnya penyusun sampai pada kesimpulan sebagai berikut

1. Metode pemikiran yang ditawarkan Masdar F. Mas’udi berpijak pada
kemaslahatan sebagai prinsip yang fundamental dalam setiap penctapan
hukum. Masdar mendasarkan pemikirannya pada tujuan hukum yang
bermuara pada kemaslahatan manusia. Untuk menentukan bahwa aturan
hukum mengandung kemaslahatan, Masdar mensyaratkan untuk di
musyawarahkan dalam lembaga syura. Di dalam lembaga inilah ditentukan
seluruh aturan hukum bagi masyarakatnya dengan acuan kemaslahatan, -

2. Dalam ranah keilmuan agama Islam, bagi perkembangan metodologi
kontemporer, reinterpretasi konsep qat’i dan zanni yang diajukan oleh Masdar
merupakan terobosan yang luar biasa dalam bidang pengembangan
metodologi figih. Dalam konteks keindonesiaan, gagasan Masdar ini
merupakan prodak orisinil dalam usahanya pembaruan hukum Islam di
Indonesia. Dia berusaha membongkar ambiguitas figih, ahli hukum Indonesia
lebih cenderung dalam proses reinterpretasi figih.

3. Konsep kepemimpinan dalam rumah tangga menurut Masdar itu tidaklah

bersifat absolut, dalam pengertian bahwa al-Qur’an memperbolehkan baik
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suami maupun istri menjadi pemimpin dalam rumah tangga. Keduanya
memiliki fungsi vang sama yakni mewujudkan keluarga sakinah yang

berkualitas.

B. Saran-saran

Mempertimbangkan hasil kajian, yang telah dilakukan, penyusun
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya penataan kembali tentang konsep kepemimpinan dalam rumah
tangga, sebagaimana telah dipaparkan dalam literatur-literatur figih. Hal yang
berkaitan dengan ketidakjelasan tentang konsep kepemimpinan dalam rumah
tangga dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap ajaran Islam yang
universal, terutama dalam memformulasikan figih keluarga yang
berparadigma kesetaraan dan kesejajaran antara suami dan istri.

2. Metode pemikiran Masdar dengan tawaran kaidah yang lebih menekankan
kepada substansi, yaitu kemaslahatan-keadilan secara mendasar adalah upaya
untuk meninjau kembali pemahaman kita terhadap konsep usul figh. Tawaran
ini membuka kesempatan kepada kita dalam melakukan pembaharuan
terhadap aturan-aturan hukum Islam yang sudah memiliki kesenjangan dengan |

( persoalan riil dimasyarakat. Sehingga hukum Islam tidak hanya menjadi
aturan yang sangat ideal dan normatif, namun yang diharapkan hukum Islam
benar-benar dapat hadir dan mampu menjawab problem-problem

kemanusiaan.
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Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan secorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain {(wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkabkan
sebagian dari harta mereka.

Dialah yang menciptakan kamu dart diri yang satu dan
dari padanya Dia menciptakan istrinya, agar dia
merasa  senang  kepadanya. Maka  setelah
dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa
wakiu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya
(suami 1istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya
seraya berkata: “sesungguhnya jika Engkau membert
kami anak yang sempurna, tentulah kami termasuk
orang-orang yang bersyukur”.

Wahai para pemuda, barang siapa diantara kalian
mampu  berkeluarga, maka nikahlah, karena
sesungguhnya nikah itu bisa menjinakkan pandangan
dan melindungi kesucian farj.

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

Jika seorang suami mengajak istrinya keatas ranjang
kemudian dia menolaknya sementara sang suami
marah, maka malaikat melaknatinya (istri) sampai
subuh tiba.




68 IV | 136 Dan para wanita mempunyat hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf.
73 |1V 147 Tidak berjaya suatu masyarakat yang dipimpin oleh

perempuan.
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